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ABSTRAK

Keputihan dapat dialami oleh berbagai umur, seperti kejadian keputihan yang dialami pada
wanita usia subur (WUS). Wanita usia subur yang mengalami keputihan dikarenakan kurang
pengetahuan dan sikap personal hyigine. Keputihan yang terjadi pada wanita usia subur
tersebut kebanyakan disebabkan oleh masih minimnya kesadaran untuk menjaga kesehatan
terutama dalam kebersihan organ genetalia. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui
Hubungan Pengetahuan Tentang Keputihan dan Sikap Personal Hygiene dengan Kejadian Fluor
Albus (Keputihan) Pada WUS Di Klinik Anggrek UPTD. Puskesmas Ubud Il Penelitian ini
menggunakan desain analitik korelasional dengan pendekatan cross sectional. Pemilihan sampel
dalam penelitian ini yaitu menggunakan teknik purposive Sampling. Sampel dari penelitian ini
adalah WUS sebanyak 88 orang. Data dianalisis menggunakan analisis menggunakan uji Chi-
square.

Hasil analisis menggunakan uji Chi-square menunjukkan bahwa hasil uji statistic dari 88
responden didapatkan bahwa semakin rendah tingkat pengetahuan yang dimiliki oleh WUS
mengenai keputihan makan akan semakin beresiko mengalami keputihan, dimana nilai p-value
yang didapatkan sebesar 0,001. Hasil ini menunjukkan bahwa HO ditolak dan Ha diterima yang
berarti ada hubungan yang bermakna antara pengetahuan tentang keputihan dengan kejadian
flour albus (keputihan) dan didapatkan bahwa semakin buruk sikap personal hygiene WUS
makan akan semakin besar kemungkinan WUS mengalami keputihan, dimana nilai nilai p-value
yang didapatkan sebesar 0,011. Ada hubungan yang bermakna antara sikap personal hygiene
dengan kejadian flour albus (keputihan) pada WUS di Klinik Anggrek UPTD Puskesmas Ubud
Il. Bedasarkan hasil penelitian ini, diharapkan WUS dapat menambah pengetahuan tentang
keputihan dan Sikap Personal Hygiene dengan Kejadian Fluor Albus (Keputihan).
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ABSTRACT

Vaginal discharge can be experienced by various ages, such as vaginal discharge
experienced by women of childbearing age (WUS). Women of childbearing age who experience
vaginal discharge due to lack of knowledge and personal hygiene attitudes. Vaginal discharge
that occurs in women of childbearing age is mostly caused by a lack of awareness about
maintaining health, especially in the cleanliness of the genital organs. The relationship between
knowledge about vaginal discharge and personal hygiene attitudes with the incidence of fluor
albus (vaginal discharge) in WUS at the UPTD Orchid Clinic. Ubud Il Community Health
Center. This research uses a correlational analytical design with a cross sectional approach.
The sample selection in this research used purposive sampling techniques. The sample from this
research was WUS as many as 88 people. Data were analyzed using analysis using the Chi-
square test.

The results of the analysis using the Chi-square test showed that the results of statistical
tests from 88 respondents showed that the lower the level of knowledge that WUS had regarding
vaginal discharge, the greater the risk of experiencing vaginal discharge, where the p-value
obtained was 0.001. These results show that HO is rejected and Ha is accepted, which means
there is a significant relationship between knowledge about vaginal discharge and the incidence
of fluor albus (vaginal discharge) and it is found that the worse the personal hygiene attitude of
WUS eating, the greater the possibility of WUS experiencing vaginal discharge, where the p-
value is The result obtained was 0.011. There is a significant relationship between personal
hygiene attitudes and the incidence of fluoride albus (vaginal discharge) in WUS at the Orchid
Clinic UPTD Ubud Il Health Center. Based on the results of this research, it is hoped that WUS
can increase knowledge about vaginal discharge and personal hygiene attitudes regarding the
incidence of fluoride albus (vaginal discharge).

Keywords: Level of Knowledge, Vaginal Discharge, Personal Hygiene Attitude, Fluor Albus
Incident (Vaginal Vaginal Discharge), WUS.

Introduction (Pendahuluan)

Masalah keputihan adalah masalah yang sejak lama menjadi persoalan bagi kaum perempuan.
Keputihan adalah keluarnya cairan selain darah dari liang vagina di luar kebiasaan, baik berbau
ataupun tidak disertai rasa gatal setempat, dapat terjadi secara normal (fisiologis) maupun
abnormal [1] Keputihan dapat dialami oleh berbagai umur, seperti kejadian keputihan yang
dialami pada wanita usia subur (WUS) yang sering mengalami kejadian Pelvic Inflamatorry
Disease (PID) yang diakibatkan karena adanya infeksi[2]. Angka kejadian keputihan di dunia
menurut World Health Organization (WHO) terjadi sebanyak 75%, sedangkan di Eropa yang
mengalami keputihan sebesar 25% [3].

Hampir seluruh wanita baik usia remaja maupun dewasa mengalami keputihan, pada
wanita remaja usia 15-22 tahun adalah 60% dan pada wanita dewasa usia 23-45 tahun 40%][4].
Di Indonesia sekitar 90% wanita berpotensi mengalami keputihan, karena Indonesia adalah
daerah yang beriklim tropis, sehingga jamur mudah berkembang yang mengakibatkan
banyaknya kasus keputihan[5]. Berdasarkan data dari Dinas Kesehatan Provinsi Bali
menunjukkan, bahwa total kasus keputihan pada tahun 2019 sebanyak 1.639 orang di setiap
Kabupaten dan Kota melaporkan terjadinya kasus keputihan pada tahun 2019 di Kabupaten
Gianyar, 124 orang Kabupaten Karangasem, 104 orang di Kabupaten Jembrana, 87 orang di
Kabupaten Tabanan, 56 orang di Kabupaten Bangli, 53 orang di Kabupaten Klungkung, 46
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orang di Kabupaten Buleleng[6]. Keputihan tidak selalu bersifat patologis, namun demikian
pada umumnya orang menganggap keputihan sebagai hal yang normal. Keputihan yang
normal memang terjadi pada perempuan, yaitu yang terjadi menjelang dan setelah masa
menstruasi dan akan hilang sendiri[7]. Wanita usia subur yang mengalami keputihan
dikarenakan kurang pengetahuan dan sikap personal hyigine [8].

Pengetahuan adalah hasil mengingat suatu hal, termasuk mengingat kembali kejadian
yang pernah dialami baik secara sengaja maupun tidak sengaja dan ini terjadi setelah orang
malakukan kontak atau pengamatan terhadap suatu obyek tertentu[9]. Sikap merupakan suatu
tindakan atau aktifitas akan tetapi merupakan predisposisi tindak suatu perilaku, sikap itu masih
merupakan reaksi tertutup, bukan merupakan reaksi terbuka atau tingkah laku yang terbuka[10].

Ada beberapa wanita usia subur yang memakai sabun pembersih vagina hanya karena
terbujuk oleh iklan yang ada di media masa dan kebanyakan dari mereka hanya ikut-ikutan
dengan teman yang lain tanpa mengetahui sejauh mana pembersih itu digunakan dan manfaat
yang didapatkan [8]. Keputihan yang terjadi pada wanita usia subur tersebut kebanyakan
disebabkan oleh masih minimnya kesadaran untuk menjaga kesehatan terutama dalam
kebersihan organ genetalia[11]. Penelitian[12], judul Hubungan Pengetahuan dan Sikap dengan
Keputihan pada remaja Putri di Kota Bengkulu, Analisis data menggunakan uji chi-square.
Hasil penelitian didapatkan remaja putri dengan pengetahuan vaginal hygiene pada kategori
kurang sebanyak 35,6%, sikap yang tidak mendukung untuk menjaga vaginal hygiene
sebanyak 41,4% dan kejadian keputihan pada remaja putri sebanyak 72,4%. Hasil analisis
menunjukkan ada hubungan yang signifikan pengetahuan dengan keputihan dan ada hubungan
sikap dengan keputihan [13].

Berdasarkan studi pendahuluan yang dilakukan peneliti di Klinik Anggrek pada bulan
Juni tahun 2023 didapatkan jumlah WUS yang datang memeriksakan diri dari bulan Januari —
Juni tahun 2023 sebanyak 672 orang rata-rata per bulan sebanyak 112 orang. Berdasarkan latar
belakang diatas maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Hubungan
Pengetahuan Tentang Keputihan dan Sikap Personal Hygiene dengan Kejadian Fluor Albus
(Keputihan) Pada WUS Di Klinik Anggrek UPTD. Puskesmas Ubud II”.

Methods (Metode Penelitian)

Penelitian ini menggunakan analitik korelasional dengan pendekatan cross sectional. Teknik
pengambilan sampel dalam penelitian ini dengan cara purvosive sampling. Populasi dalam
penelitian ini adalah seluruh WUS yang datang ke Klinik Anggrek UPTD. Puskesmas Ubud 11
sebanyak 112 orang. Sampel dari penelitian ini adalah sebanyak 88 orang.Data dianalisis
menggunakan analisa menggunakan uji Chi Square.

Results and Discussion (Hasil dan Pembahasan)

Karakteristik responden berdasarkan Umur, Pendidikan, Pekerjaan dan Paritas

Tabel 5.1 Karakteristik Responden Berdasarkan Umur, Pendidikan, Pekerjaan, Paritas
di Klinik Anggrek UPTD Puskesmas Ubud 11

Kategori Frekuensi Persentase (%)
Umur

15-25 Tahun 15 17,0

20-35 Tahun 56 63,6

35- 49 Tahun 17 19,3
Pendidikan
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SD 5 5,7
SMP 10 11,4
SMA/SMK 57 64,8
Perguruan Tinggi 16 18,2
Pekerjaan

IRT 49 55,7
Karyawan Swasta 32 36,4
PNS 7 8,0
Paritas

Primipara 32 36,4
Multipara 43 489
Grandemultipara 13 14,8
Total 88 100

Berdasarkan Tabel 5.1 menunjukkan karakteristik responden wanita usia subur di UPTD
Puskesmas Ubud Il menunjukkan bahwa sebagian besar responden berada pada usia 20-35
tahun sebanyak 56 responden (63,3%). Tingkat pendidikan didapatkan sebagian besar
responden dengan tingkat pendidikan menengah (SMA/SMK) sebanyak 57 responden (64,8%).
Sebagian besar responden tidak bekerja (IRT) sebanyak 49 responden (55,7%) dengan paritas
sebgian besar responden multipara sebanyak 43 responden (48,9%)

Tingkat pengetahuan tentang Keputihan pada Wanita Usia Subur

Tabel 5.2 Tingkat Pengetahuan Tentang Keputihan pada Wanita Usia Subur di Klinik
Anggrek UPTD Puskesmas Ubud 11

Kategori Frekuensi Persentase (%)
Pengetahuan Tinggi 23 26,1
Pengetahuan Rendah 65 73,9
Total 88 100

Berdasarkan Tabel 5.2 mengenai tingkat pengetahuan tentang keputihan pada wanita
usia subur di UPTD Puskesmas Ubud Il menunjukkan bahwa sebagian besar reponden memiliki
tingkat pengetahuan rendah sebanyak 65 responden (73,9%) dari 88 responden

Sikap Personal Hygiene pada Wanita Usia Subur

Tabel 5.3 Sikap Personal Hygiene pada Wanita Usia Subur di Klinik Anggrek UPTD
Puskesmas Ubud 11

Kategori Frekuensi Persentase (%)
Baik 27 30,7
Buruk 61 69,3
Total 88 100

Berdasarkan Tabel 5.3 mengenai sikap personal hygiene pada wanita usia subur di UPTD
Puskesmas Ubud Il menunjukkan bahwa sebagian besar reponden memiliki sikap personal
hygiene buruk sebanyak 61 responden (69,3%) dari 88 responden. Hal ini sejalan dengan hasil
penelitian yang dilakukan Hanifah et al. (2021), didapatkan sebagian besar responden dengan
personal hygiene baik sebanyak 26 responden (83,9%). Didukung oleh hasil penelitian yang
dilakukan Hidayah et al., (2021) menunjukkan bahwa sebagian besar reponden memiliki sikap
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personal hygiene baik sebanyak 49 responden (70%). Personal hygiene merupakan perilaku
seseorang untuk memelihara kebersihan daerah vagina yang meliputi ganti celana dalam, cara
membersihkan daerah vagina dan juga cara mengeringkan vagina setelah BAB/BAK [16].

Kejadian flour albus (keputihan) pada wanita usia subur

Tabel 5.4 Kejadian Flour albus (keputihan) pada Wanita Usia Subur di Klinik Anggrek
UPTD Puskesmas Ubud 11

Kategori Frekuensi Persentase (%)
Ya 62 70,5
Tidak 26 29,5
Total 88 100

Berdasarkan Tabel 5.4 mengenai kejadian flour albus (keputihan) pada wanita usia
subur di UPTD Puskesmas Ubud Il menunjukkan bahwa sebagian besar reponden mengalami
mengalami flour albus (keputihan) yaitu sebanyak 62 responden (70,5%) dari 88 responden.

Hubungan pengetahuan tentang keputihan dengan kejadian fllour albus (keputihan) pada
WAUS di klinik anggrek UPTD Puskesmas Ubud |1

Tabel 5.5 Hubungan Pengetahuan Tentang Keputihan dengan Kejadian Flour albus
(Keputihan) di Klinik Anggrek UPTD Puskesmas Ubud 11

Flou albus Total P-Value
. (Keputihan)
Tingkat Pengetahuan ya Tidak
f f N
Pengetahuan Tinggi 10 13 23 0001
Pengetahuan Rendah 52 13 65 ’
Total 62 26 88

Berdasarkan tabel 5.5 menunjukkan bahwa hasil uji statistic dari 88 responden
didapatkan bahwa semakin rendah tingkat pengetahuan yang dimiliki oleh WUS mengenai
keputihan makan akan semakin beresiko mengalami keputihan, dimana nilai p-value yang
didapatkan sebesar 0,001. Hasil ini menunjukkan bahwa HO ditolak dan Ha diterima yang
berarti ada hubungan yang bermakna antara pengetahuan tentang keputihan dengan kejadian
flour albus (keputihan) pada WUS di Klinik Anggrek UPTD Puskesmas Ubud II.

Hubungan sikap personal hygiene dengan kejadian flour albus (keputihan) pada WUS di
klinik anggrek UPTD Puskesmas Ubud 11

Tabel 5.6 Hubungan Sikap Personal Hygiene dengan Kejadian Flour albus (Keputihan)
pada WUS di Klinik Angrek UPTD Puskesmas Ubud I1

Flou albus (Keputihan) Total P-Value
Sikap Personal Hygiene ya Tidak
f f N
Baik 14 13 27
Buruk 48 13 61 0,011
Total 62 26 88
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Berdasarkan tabel 5.6 menunjukkan bahwa hasil uji statistik dari 88 responden
didapatkan bahwa semakin buruk sikap personal hygiene WUS makan akan semakin besar
kemungkinan WUS mengalami keputihan, dimana nilai nilai p-value yang didapatkan sebesar
0,011. Hasil ini menunjukkan bahwa HO ditolak dan Ha diterima yang berarti ada hubungan
yang bermakna antara sikap personal hygiene dengan kejadian flour albus (keputihan) pada
WUS di Klinik Anggrek UPTD Puskesmas Ubud I1.

Conclusion (Simpulan)

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah di uraikan diatas maka
penulis dapat menyimpulkan bahwa adanya Hubungan Pengetahuan Tentang Keputihan Dan
Sikat Personal Hygiene Dengan Kejadian Fluor Albus (Keputihan) Pada WUS Di Klinik
Anggrek UPTD. Puskesmas Ubud |1
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